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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh
Budaya Organisasi, Pengembangan Karir, dan Key Performance
Indicator (KPI) terhadap kinerja karyawan divisi Research and
development Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabulasi
kuesioner. Pengumpulan data berupa uji validasi dan uji reanilitas.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh secara simultan
dan parsial terhadap budaya organisasi, pengembangan karir dan key
performance indicator (KPI). Untuk menguiji hipotesis dilakukan penelitian
denganalat analisis data berupa regresi linier berganda, Uji F, Uji t dan uji
dominan.Hasil penelitian menunjukan bahwa data yang digunakan Valid
dan Reliabel hal ini ditunjukan pada uji validasi rniung > rabel S€dangkan Uji
Reliabel menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,60.
Persamaan Regresi Linier Berganda Y= 2,394 + 0,245 X; + 0,668 X; +
0,359 X3 + e. Hasil penelitian ini menemukan bahwa variable budaya
organisasi, pengembangan karir dan key performance indicator (KPI)
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai
Fhitung (26,076) > Fupe (2,77). Untuk uji t variabel budaya organisasi
diperoleh thiung (2,846) > twnel (2,006) artinya secara parsial berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Untuk uji t variabel pengembangan Kkarir
diperoleh thiung (4,793) > twvel (2,006) artinya secara parsial berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Untuk uji t variabel key performance indicator
(KPI) diperoleh thiung (3,138) > twner (2,006) artinya secara parsial
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan variabel paling dominan
yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah pengembangan karir.

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Pengembangan Karir, Key

Performancelindicator (KPI), Kinerja

PENDAHULUAN

Setiap organisasi mempunyai
impian. Impian tidak akan terwujud
apabila tidak melalui visi misinya.
Suatu organisasi yang memiliki
tujuan dari misi merupakan sebuah
ujung dari perencanaan sebuah

organisasi. Perumusan dan
penetapan misi dari organisasi harus
secara tepat dan tepat. Strategi yang
sudah dilaksanakan oleh organisasi
dapat diketahui dengan melihat
parameter atau indikator Kkinerja
utama (Key Performance Indicator).
Key Performance Indicator ialah alat
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yang dapat mengenali produktivitas
dari kinerja karyawan.Indikator ini
dapat mengetahui karyawan mana
yang  produktif  ataupun tidak
produktif. Apabila karyawan ini
memliki kinerja baik, maka karyawan
tersebut memperoleh reward yang
berwujud promosi jabatan, gaji, dan
yang lainnya. Key performance
indicator juga sangat berpengaruh
kepada penilaian kinerja, sebab
penilaian kinerja menjadi sangat
terukur dengan jelas. (Widya
wahyuning arum,2018:7).
Berdasarkan pendapat dari
Syamsir Torang (2017:74), kinerja
(performance), yakni kualitas
maupun kuantitas dari hasil kerja
dari tiap orang ataupun golongan
yang berada pada organisasi.
Individu maupun  kelompok ini
tentunya yang melakukan tugas-
tugas dasar serta fungsi yang
berpatokan terhadap standar
operasional prosedur (SOP), norma,
dan standar penilaian yang sudah
diputuskan ataupun berlangsung
didalam suatu organisasi. Oleh
karena itu, jika terwujud kinerja yang
bagus, maka juga akan terwujud
ikatan yang harmonis, selaras,
atmosfer kerja yang  sangat
menggembirakan serta nyaman
untuk mewujudkan suatu tujuan.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis  penelitian  kuantitatif
dipakai dalam riset ini. Sugiyono
(2017:8), penelitian kuantitatif ialah
teknik dari suatu riset yang didasari
kepada filsafat positivism yang
dipakai untuk mengkaji sampel serta
populasi  khusus, penghimpunan
data yang menggunakan instrumen
penelitian, dan analisis data dengan

bentuk statistik. Hal tersebut
dilaksanakan peneliti untuk menguiji
hipotesis yang sudah diputuskan.
3.2 Populasi dan Sampel

Populasi  ditentukan  untuk
dikaji serta selanjutnya peneliti akan
menyimpulkan hasil dari risetnya.
Riset ini memiliki populasi,
yaknisemua anggota karyawan PT.
Siantar Top divisi Research and
Development yang berjumlah 56
karyawan.

Sugiyono (2017:117) berpen-
dapat, bahwa sampel ialah separuh
dari jumlah dan keunikan yang
dimiliki populasi. Metode purposive
sampling adalah teknik yang dipakai
dalam penelitian ini. Kriteria yang
dipakai untuk mengambil sampel,
yaitu karyawan dengan pekerjaan
yang tetap. Dengan demikian,
sampel pada penelitian ini, yaitu
keseluruhan dari karyawan PT.
Siantar Top divisi Research and
Development dengan total 56orang.
3.3 Definisi Operasional Variabel

Sugiyono (2017:38)
menuturkan, bahwa variabel
merupakan seluruh perihal dengan
rupa apapun yang telah diputuskan
dan dikaji peneliti. Hal ini dilakukan
untuk mendapatinformasi mengenai
perihal tersebut, selanjutnya akan
ditarik sebuah kesimpulan. Pada
penelitian ini, dua variabel dipakai.
Variabel tersebut, yakni variabel

independen serta variabel
dependen.
1. Variabel independen (variabel
bebas)
Sugiyono (2017:39)

menjabarkan, bahwa variabel
bebas, yaitu sebuah variabel
yang memberi pengaruh dan
menjadi penyebab dari
berubahnya maupun munculnya



variabel dependen. Variabel
dependen (variable terikat)

Sugiyono (2017:39)
memaparkan, bahwa variabel
dependen ialah variabel dengan
pengaruh yang diperoleh dari
variabel bebas dan variabel
dengan peran sebagai akibat
dari keberadaannya variabel
bebas.
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3. 4 Teknik Pengumpulan Data
Metode menyebarkan
kuesioner adalah metode yang
digunakan pada riset ini untuk
menggabungkan data. Sugiyono
(2016:142) mengatakan, bahwa
kuesioner ialah sebuah metode
untuk menghimpunkan data. Metode
ini  dilaksanakan dengan cara
menyampaikan sesetel pertanyaan
maupun pernyataan secara tulisan
terhadap resonden. Pertanyaan atau
pernyataan ini nantinya akan
dijawab oleh responden.

3.5 Sumber dan Pengumpulan
data

Jenis data primer digunakan
pada riset ini. Data yang diperoleh
ini, yaitu hasil pembagian kuesioner
terhadap karyawan PT. Siantar
Topdivisi Research and
Development. Sumber data ini
bermula dari kuesioner yang dibagi,
dijawab, dan  dipenuhi  oleh

responden karyawan devisi
Research and Development di PT.
Siantar Top.

3.6  Analisis Data
3.6.1 Uji Instrumen

Uji validasi

Pengujian ini dipakai untuk
mendapati valid maupun tidak
validnya kuesioner. Suatu kuesioner
sanggup untuk mengekspos suatu
hal yang akan ditakar atau diukur
dari kuesioner ini. (Ghozali, 2016).
Uji validitas dilaksanakan dengan

memadankan skor r tabel untuk
degree of freedom (df) = n-2 dengan
alpha 0,05. Apabila r hitung melebihi
r tabel sertaskor r positif, maka
pertanyaan tersebut akan valid.
Terdapat indikator pada

Uji Reabilitas

Pengujian ini  merupakan
sebuah  sebuah gawai untuk
menakar kuesioner yang berupa
bagian  parameter dari suatu
variabel. Sebuah pertanyaan dapat
disebut reliable jika seseorang
menjawab dengan konsisten
(Danang Sunyoto,2016:110). Uji
rebilitas ini diukur dengan cara:

1. Repeated measure ataupun
penilaian ulang.
2. One shot
pengukuran sekali.

ataupun

3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Pengetesan ini dilaksanakan
untuk mengetes model regresi,
residual atau variabel pengganggu.
Terdapat dua cara dalam
pendektesian residual berdistribusi
dengan tidak normal maupun
normal, yakni dengan cara uji
statistik serta analisis.
1. Analisis Grafik
Sebuah  teknik  yang
kredibel, yaitu memandang
normal probability plotdengan
memadankan distribusi normal
dengan distribusi kumulatif.
2. Analisis Statistik
Penangkapan suatu
normalitas dengan  statistik,
yaitu memakai uji Kolmogorov-
Smirnov. Pengujian ini adalah
pengujian i=umum yang dipakai,
sebab dirasa paling sederhana
serta tidak taraf signifikan 0,05.
Uji Autokorelasi



Ghozali (2011:110)
menuturkan, bahwa uji inii
dilaksanakan untuk mengetes model
regresi linier didapati korelasi
diantara  kecatatan pemakaian
terhadap periode t dengan periode t-
1 atau tidak. Durbin-Watson
digunakan untuk autokorelasi tingkat
satu (first order autocorrelation)
serta mengharuskan terdapatnya
intercept (konstanta) pada model
regresi serta tidak terdapat variabel
antar variabel independen. Berikut
ini adalah hipotesis yang dites, yaitu:

e HO : tidak ada autokorelasi (r
=0)
¢ HA : ada autokorelasi (r # 0)

Uji Multikolineritas

Pengujian tersebut memiliki
tujuan untuk mengetes model
regresi yang dijumpai terdapat suatu
korelasi di antara variabel
independen atau tidak. Tolerance
menakar variabelitas dari variabel
independen yang tidak dipilih untuk
dipaparkan variabel independen
yang lain. Maka dari itu, nilai
tolerance kecil sama dengan nilai
VIF besar, sebab VIF = 1/tolerance.
Nilai cut off yang lazim digunakan
dalam pemberitahuan terdapatnya
multikolinearitas, yaitu nilai tolerance
> 0.0, atau sama dengan nilai VIF <
10. (Imam Ghozali:2016).

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini dilaksanakan
untuk mengetes model regresi
sedang didapati ketidaksamaan
variance residual pemantauan ke
pemantauan lain atau tidak.
Pengetesan ini dibantu dengan
memakai SPSS.

Pendeteksian diperoleh
maupun tidak diperolehya
heteroskedastisitas dapat dilihat
dengan memantau adanya atau

tidak terdapat garis khusus di grafik

scatterplot pada jarak SRESID

dengan ZPRED. Sumbu Y vyang
merupakan sumbu yang
diperkirakanserta sumbu X residual

(Y prediksi-Y sebenarnya) yang

sudah  distandardized.  Analisis

heteroskedasitas memiliki  asas,
yakni:

1. Apabila terdapat garis khusus
yang meliputi berbagai titik
dengan bentuk garis koheren
(bergelombang, membesar, lalu

mengecil), maka mem-
beritahukan terjadinya hete-
rodastisitas.

2. Apabila tidak terdapat garis
yang buram, dan berbagai titik
yang menebar diatas serta
bawahO di sumbu Y, maka
memberitahukan tidak terjadi
heterokedastisitas.

3.6.3 Analisis Regresi Linier

Berganda

Teknik tersebut
dilaksanakan  untuk = memantau
sebesar apa dampak dari budaya
organisasi, pengembangan karir dan
key performance indicator terhadap
kinerja karyawan bagian Research
and development PT.Siantar Top

,Tbk. Adapun rumus persamaan

regresi linier berganda:

Y= ..h.x‘.b:x“u.xno1
Kotarangan
. 4 Varistal tericat Xinens karyswnn
Konstanta
Hoolisan regresi vanabel bobas 1 sampal 3
Variaoal bobas Dudaya organisas

Variabel bebas pengembangan Karilr

X X X v o

Variabel bebas Aoy Dorfonmance Maoaior

[ Standar error

3.6.4 Uji Hipotesis
Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji ini dipakai untuk melihat
seluruh dari variabel bebas apakah
memiliki dampak yang sama kepada
variabel terikat secara simultan.



tahapan-tahapan dari uji F pada
penelitian ini, yaitu:
1. Menentukan HO dan Ha
HO : by, by, b; = 0 bermakna
dengan simultan tidak
diperolehpengaruh dari budaya
organisasi, pengembangan karir
dan key performance indicator
kepada kinerja karyawan.
Ha : byq, by, b3?0 yang
berartidengan simultan diperoleh
pengaruh dari budaya organisasi,
pengembangan karir dan key

performance indicatorkepada
kinerja karyawan. Kriteria
pengujian:

a. Jika F hitung >F tabel,
maka HO ditolak serta Ha
diterima.

b. Jika F hitung < F tabel,
maka HO diterima serta
Ha ditolak.

c. Penentuandari nilai F
tabeldengan  level  of

significance (o) = 5%
adalah:
F tabel = Faux, a-x1)
Keterangan:

a = Tingkat signifikasi 5% (0,05)
n = Jumlah sampel

k = Variabel bebas

Uji Signifikan Parsial (Uji t)
Pengujian tersebut
memberitahu sejauh mana dampak
dari  variabel penjelas yang
denganpersonal menjelaskan variasi
dari variabel (Imam  Ghozali,
2016:98).
1. Menentukan HO dan Ha
Ha : by, by, b3? 0 vyang
bermakna dengan parsial
diperoleh pengaruh dari

budaya organisasi,
pengembangan karir, dan key
performance indicator kepada
kinerja karyawan.

Jika besar dari probabilitas
signifikansi kurang dari 0,05, maka
Ha diterima, apabila probabilitas
signifikansi melebihi 0,05, maka Ha
ditolak. Penentuan dari nilai t table
dengan level of significance (o) = 5%
adalah:

L 1abel = ta (n - k-1 atau df residual)
Keterangan
a = Tingkat kepercayaan penelitian ini adalah 0,05

k = Varnabel bebas

n = Jumiah sampel

3.6.5 Uji Dominan

Penglihatan variabel paling
dominan dari variabel bebas kepada
variabel  terikat, maka  harus
dilaksanakan dengan memandang
perolehan peringkat koefisien regresi
dengan standar B (Beta)
maupunStandardized of Coefficients
Beta di setiap variabel bebas yang
signifikan.
3.6.6 Koefisien Determinasi (R?

Analisis ini dipakai untuk
melihat perolehan persentase
kontribusi dari dampak variabel
independen dimana X; adalah
Budaya organisasi, X, adalah
Pengembangan karir, X3 adalah Key
performance indicator yang dengan
kesemuanya berkontribusi kepada
variabel dependen dimana Y adalah
kinerja karyawan. R? yang sama
dengan angka 0, maka tidak
terdapat  presentase  kontribusi
dampak dari variabel independen
kepada variabel dependen. Jika R?
yang sama dengan angka 1, maka
presentase kontribusi dampak dari
variabel independen kepada variabel



dependen, yaitu baik (Duwi Priyatno,
2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.2 Analisis Data
4.2.1 Analisis

Responden

Data dari riset ini didapatkan
melalui hasil dari penyebaran
kuesioner pada 56 karyawan di divisi
RnD PT. Siantar Top. Menurut hasil
dari menyebarkan kuesioner ini,
maka dapat diidentifikasikan tentang
data dari responden, yaitu:

a. Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Deskriptif

" Variabel Jenis Kelamin  Frekuensi Presentase
Jores Laki-Laki a0 536 %
Kelamin Parempuan 26 64%

Total 56 100 %

Sumber: Divisi RnD PT. Siantar Top, Tok

Tabel diatas memberitahu,
bahwa kebanyakan dari responden
berjenis kelamin pria sebesar 30
orang ataupun senilai 53.6%.
Responden berjenis kelamin wanita
sebanyak 26 orang ataupun senilai
46.4%.

b. Usia
Tabel 4.2
Responden Berdasarkan Usia
Variabel Indikator Frekuens: Presentase
Usaa 20-25 5 o
26-30 a7 66%
3140 14 25%
Tota 56 100 %

Sumbar; Divisi RnD PT. Siantar Top, Thk

Tabel diatas memberitahu,
bahwa responden yang berusia 20
hingga 25 tahun sebesar 5 orang
ataupun senilai 9%. Responden
yang berusia 26 hingga 30 tahun
sebesar 37 orang ataupun senilai
66%, yang berusia 31 hingga 40
tahun sebesar 14 orang dengan
presentase senilai 25%.

c. Lama Bekerja

Tabel &3
Responden Berdasaan Lara Bebarja

Varshel  Indhator Frofesecad Prosariase

Lara bin o M

Beeia s10n " e

s100 1% )

Tuesd “ 100%

Surtwr  Dan el PT. Sawtar Top, Tan

Tabel diatas memberitahu,
bahwa lama kerja dari responden
dari 0 sampai 5 tahun sebesar 23
orang dengan presentase senilai
41%, dengan lama kerja antara 6
sampai 10 tahun sebesar 17orang
dengan presentase senilai 30%,
serta dengan lama kerja lebih dari
10 tahun sebesar 16 orang dengan
presentase senilai 29%.

d. Status Karyawan
Tabel 4.4
Responden Berdasarkan Status Karyawan

Variabel Indikator Frekuensi Presentase

Status Kontrak & 13.2%
Kanawan 1o 5 %8%
Total 56 100%

Sumber: Divisi RnD PT. Siantar Top, Tbk
Tabel diatas memberitahu,
bahwa status dari karyawan kontrak
lebih banyak sebesar 41 orang
dengan presentase senilai 73.2%,
status tetap sebesar 15 orang
dengan presentase senilai 26.8%.

4.2.2 Analisis Deskriptif
Penelitian
Deskriptif Variabel Budaya
Organisasi (Xy)
Variabel ini dipaparkan
dengan menggunakan empat

parameter serta ditakar dengan
memakai skala likert dengan
penilaian 1 hingga 5, yaitu:

Tabol 4.5
Deskriptit Variabel Budaya Organisasi (X.)

FSSVRS YT Touw

Sumber: Lamgiran 3



1. Melalui penjabaran ini bisa
dikenali sebagian besar respon
dari responden, yakni 31 orang
atau 55% dengan jawaban
setuju.

2. Melalui penjabaran ini bisa
dikenali sebagian besar respon
dari responden, yakni 30 orang
atau 53% dengan jawaban
setuju.

3. Dari penjabaran ini dapat
dikenali sebagian besar respon
dari responden, yakni 27 orang
maupun 48% dengan jawaban
netral (antara setuju dan tidak)

4. Dari penjabaran ini dapat
dikenali sebagian besar respon
dari responden, yakni terdapat
34 orang maupun 61% dengan
jawaban sangat setuju.

5. Dari penjabaran tersebut dapat
dikenali  jawaban  sebagian
besar dari responden, yakni 28
orang atau 50% dengan
jawaban setuju.

Deskriptif Variabel Pengembangan

Karir (X5)

Variabel Pengembangan

Karir (X;) pada penelitian ini

diuraikan dengan menggunakan 3

parameter serta ditakar dengan

memakai skala likert dengan
penilaian 1 hingga 5 yaitu:
Tabel 46
Desiriptit Variabel Pengembangan Kari (X3)

lswaban Responden Totad

Surber: Larpitan 3

1. Melalui penjabaran ini bisa
dikenali sebagian besar respon
dari responden, yakni 41 orang

atau 73% dengan jawaban

setuju.
2. Dari penjabaran tersebut dapat
dikenali jawaban  sebagian

besar dari responden, yakni 28
orang atau 50% dengan
jawaban setuju.

3. Melalui penjabaran ini bisa
dikenali sebagian besar respon
dari responden, yakni 31 orang
atau 55% dengan jawaban
setuju.

4. Dari penjabaran tersebut dapat
dikenali sebagian besar respon
dari responden, yakni terdapat

36 orang maupun  64%
merespon setuju.
Deskriptif Variabel Key

Performance Indicator(Xs)

Variabel Key Performance
Indicator(X3) pada penelitian ini
diuraikan dengan menggunakan 4
parameter serta ditakar dengan
menggunakan skala likert dengan
penilaian 1 hingga 5, yaitu:

Deskriptf Variabel A::b:o'd‘bzmanco indicator (X3)

Mavdan Resgonder Tetn

£
¢
»
S
PO
¥ R ¥ =§

Sumber: Lampian 3

1. Melalui penjabaran ini bisa
dikenali sebagian besar respon
dari responden, yakni 33 orang
atau 59% dengan jawaban
setuju.

2. Melalui penjabaran ini bisa
dikenali sebagian besar respon
dari responden, yakni 27 orang
atau 48% dengan jawaban
setuju.

Melalui penjabaran ini bisa
dikenali sebagian besar respon
dari responden, yakni 30 orang



atau 54% dengan jawaban
setuju.

4. Bahwa 4 orang atau 7% dengan
jawaban tidak setuju, 26 orang
atau 46% dengan jawaban
netral (antara setuju dan
tidak)serta 26 orang atau 47%
dengan jawaban setuju.

Deskriptif Variabel Kinerja Karyawan

()

Variabel kinerja karyawan (Y)
dalam riset ini diuraikan dengan
menggunakan 6 parameter serta
ditakar dengan memakai skala likert
dengan penilaian 1 hingga 5, yaitu:

Tobal 4.5
Denkripe Varisbel kinerjs karyawan (Y)

1. Bisa dilihat, bahwa 1 orang atau
2% dengan jawaban tidak
setuju, terdapat 3 orang maupun
5% dengan jawaban sangat
setuju, terdapat 26 orang
maupun 46% dengan jawaban
netral (antara setuju dan tidak)
serta 26 orang atau 47%
dengan jawaban setuju.

2. Melalui penjabaran ini bisa
dikenali sebagian besar respon
dari responden, yakni 34 orang
atau 61% dengan jawaban
setuju.

3. Melalui penjabaran ini bisa
dikenali sebagian besar respon
dari responden, yakni 38 orang
atau 68% dengan jawaban
setuju.

4. Melalui penjabaran ini bisa

dikenali sebagian besar respon

dari responden, yakni 28 orang

atau 50% dengan jawaban

setuju.

5. Melalui penjabaran ini bisa
dikenali sebagian besar respon
dari responden, yakni 37 orang
atau 66% dengan jawaban
setuju.

6. Melalui penjabaran ini bisa
dikenali sebagian besar respon
dari responden, yakni 26orang
atau 46% dengan jawaban
netral (antara setuju dan tidak).

4.3 Hasil Penelitian

4.3.1 Uji Instrumen

Uji Validitas

Untuk memastikan keva-
lidan dari suatu kuesioner bisa
dilaksanakan dengan mem-
bandingkan Correlated Iltem — Total
Correlation (hasil pengolahan data
dengan program SPSS) dengan
nilai r tabel untuk degree offreedom
(df)=n-2.

Pada pengertian terse-
but,nilai n yang berupa total dari
sampel. Syarat uji validitas, yaitu:

a. Apabila correlated item — total
correlation > r tabel, maka
kuesioner disebut valid.

b. Apabilacorrelated item - total
correlation < r tabel, maka
kuesioner disebut tidak valid.
r tabel pada riset ini, yaitu:

r tabel = r(a;n-2)

r tabel = r(0,05;56-2)

r tabel = r(0,05;54)= 0.2632

Sedangkan nilai correlated
item — total correlation pada setiap
pernyataan yang diperoleh dari
produk pengolahan data dalam
pemakaianSPSS 26, yaitu :



Tabel 49
Has Uji Validias Varabel Budaya Organisas! (X))

PERTANYAAN | Thiung |rable | NRITERIA | VALIDITAS

i T 0851 | 02632 | rhaurgsrisbel | vakd
[Tom | f oturg >  tabal T

3 70768 (0232 rivrgorimbel | Vel
4 [ T075 |02 | rhungerisbel | Vahd
° [ 0% |02 | f Nurg » f abwl T

Sumtar  Data dolan dengan SPSS 76 (Lampisn 4)

Tabel tersebut mem-
beritahukan pertanyaan yang dimiliki
oleh semua variabel budaya
organisasi (X;) dikatakan valid,
sebab seluruh variabel mempunyai
skor r hitung melebihi skor r tabel
(0,2632).

Tabel 4.10
Hash U) Vakditas Varlabe! Pengembangan Kark (X,)

PERTANYAAN | thiung | reable | KAMERIA | VALIDMAS |

0795 | 02632 | rhrg>rinte | Ve
b] ans | N6 | v*;.n];!ﬂtt; | Vald
3 |08 | o262 | iaengorineel || Ve
U BT T Y3 T preny puvn

Sumber : Dirta dobzh dengan SPSS 28 {Lampian &)

Tabel tersebut
memberitahukan pertanyaan yang
dimiliki oleh semua variabel
pengembangan karir (X,) dikatakan
valid, sebab seluruh variabel
mempunyai skor r hitung melebihi
skor r tabel (0,2632).

Tabet 4,11
Hasil U Valid Koy Porf Indicaror (Xy)
| PERTANYAAN " rhitung | 7 table KRITERIA VALIDITAS
| 1 0827 | 0232 | ¢ hiung » 7 tabes l Vakd
7 [om | 0 '.-‘.(l‘.’ [ hiurg > 11ba | vaid
] o | omaz | o 1Mung > 7 tabel ™ Vs
4 Q912 0,2622 [t hiung » 1 labet . Vaid

Sumes ; Data doish dengan SPSS 26 (Lampine 4|

Tabel tersebut mem-
beritahukan pertanyaan yang dimiliki
oleh semua variable key
performance indicator (X3) dikatakan
valid, sebab seluruh variabel memilki
nilai r hitungyang melebihi skor r
tabel (0,2632).

Tabet 4.12
Hasil Uj Validias Variabel Xinera Karyawan (Y)

PERTANYAAN | rhitng | rtable | KRITERIA | VALIDITAS
[ 1 | TO788 | 0363 | ihmngsrtbel | Vel |
2 a8 | qaem | ¢ hitang > 7 tabel ™ vas
3 8885 | paew | Niung » 1 tabel [ v
4 oaes | 02832 | hng » 1 tabel [ Vasa
i 6od 02630 [ r hwng > * tabet | Vaka
6 o 48 I 0.2633 | £ g > 1 labet [ Vinhet

Sambar | Data dolah dengan SPSS 26 (Lamgamn 4)

Tabel tersebut
memberitahukan pertanyaan yang
dimiliki oleh semua variabel kinerja
karyawan (Y) dikatakan valid, sebab
seluruh variabel mempunyai skor r
hitung melebihi skor r tabel (0,2632).

Uji Reliabilitas

Menurut  Sunyoto (2015),
kuesioner disebut reliable jika
respon dari seseorang terhadap
kuesioner, yaitu konsisten. Uji
reliabilitas ini bisa dilaksanakan
melalui dua kaidah, yakni:

a. Repeated Measure: Individu
hendak dikasihkan pertanyaan
yang persis diselang waktu yang
tidak sama serta bisa dipantau
apakah seseorang itu sama
konsistennya dengan respon
yang diberikan.

b. One Shot : Pengukuran yang
dilakukan hanya sekali serta
hasilnya dipadankan dengan
pernyataan. Dibawah ini
merupakan produk dari uji
reliabilitas dengan memakai
SPSS:

Tabel 4.13
Masil Uj Reliablitas
ALPHA
VARIASEL KRITERIA KETERANGAN
CRONBACH

Budaya Orgarisasi [ 0219 Ny e >ttt Rrtare!
Pergembangan Kary | 0,746 | Naaas ik | [
Koy Perrormance | |

0A% N @ > | table Retel
eSrace

e

[Knea Karywwan | 0777 | Ne>iate | Reedsl

Sumber ; Data dofah aengan SPSS 26 (Lampran 4)

Produk dari pengolahan data
diatas, yaitu nilai Alpha Cornbach
seluruh variabel, yakni budaya



organisasi (X;), pengembangan karir
(X,), key performance indicator (Xs)
serta kinerja karyawan(Y) melebihi

nilai  0,60. Pernyataan tersebut
memberitahukan respon yang
disampaikan responden bisa

dipercaya reliabel.
4.3.2 Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Pengujian ini dilakukan untuk
mengetes Pada pengujian tersebut
dipakai oleh analisis grafik serta uiji

Kolomogorov-Smirnov untuk
mendapati residual memiliki
distribusi tidak normal maupun
normal.

a. Analisa grafik dengan Normal
Probability Plot (Normal P-P
Plot). Uji normalitas data yang
memakai SPSS 26 memperoleh
grafik, yakni:

Grafik 4.1
Hasil Uji Normalitas

Nocmal PP Pt of R Sandardized R

Dependant Varable Wners Karyswan

Expected Cum Prod

Oteerved Cum Preb

Sumber : Data dolah denaan SPSS 26

Pada grafik tersebut terdapat
titik menebar dan berdempetan
antara diagonal. Pernyataan
tersebut memberitahukan resi dual
berdistribusi dengan normal.

Uji Kolmogrov Smirnov
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Tabel 4.14
Hasll Uji Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Koimogorov-Smirnov Test
Unstandardiz

ed Residus
N 56
Nomal Parametors®! Moan 0000000
Std 1.65642374
Deviation
Most Extrama Absoluta 086
Differences Paositive ,086
Negativa -,051
Tast Siatistic 0BG
Asymp. Sig. (2-talled) 20077

a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data
c. Liliefors Significance Correction

d. This is a lower bound of the true signdicance

Sumber : Data diokah dengan SPSS 26

Produk dari tabel 4.14
memberitahukan nilai kolmogrov -
smirnov  sebanyak 0,200 serta
berada di tingkat signifikan (karena
P = 0,200> dari 0,05). Dari
pernyataan tersebut didapati data
terdistribusi secara normal.

Uji Autokorelasi

Pengetesan ini dilakukan
untuk mendapati adanya Kkorelasi
antara anggota sekumpulan data

observasi yang dijabarkan
berdasarkan waktu (time-series)
ataupun ruang (cross section). Salah
satu dari pengkuran dalam

penentuan terdapatnya atau tidak
terdapatnya suatu masalah auoto
korelasi, yaitu dengan menggunakan
uji Durbin-Watson (DW). Dibawabh ini
merupakan produk dari uji
auotokorelasi dengan  memakai

teknik Durbin Watson (DW), yaitu:

Tabel 4.15
Hasil Uji Autokorelasi

Mode! Summary*
R  Adusted v oid €
Model N Saun the Estimate  Watio
i J75 £01 578 170354 1734
8 Predicsors: (Cormtant), Key Perfomance Indcator

Pengembangan Kar, Butaya Organsas:
b Depondort Varable: Kinena Karyawan

Sumber : Data dolsh dengan SPSS 26



Pada hasil perhitungan yang
berlandaskan dari tabel Durbin
Witson, uji ini berhasil
memberitahukan skor (4-d) 2,258 >
(du) 1,7246. Hasil tersebut bisa
disimpulkan bahwa tidak terdapat
autokorelasi positif.

Uji Multikolinieritas

Pengujian ini  dibutuhkan
dalam mendapatkan korelasi
seharusnya serta tidak dapat
diakibatkan oleh variabel yang lain.
Ghozali (2015:106) menuturkan,
bahwa skor cut offy ang digunakan
untuk memberitahukan terdapatnya
multikolinearitas, yaitu:

a. Apabila skor tolerance < 0,10
serta VIF > 10, maka ditemukan
korelasi yang sangat tinggi pada
salah satu dari variabel bebas
dengan variabel bebas lain
(terjadi multikolinearitas)

b. Apabila skor tolerance > 0,10
serta VIF < 10, maka tidak
ditemukan multiko linearitas.
Pada pengolahan data dengan
memakai SPSS 26 didapatkan
produk, yaitu:

Tabet 4.0
Hazil Uj Multikolinearkas

CoefMomiv'

Sumbar, Data dolah dengan SPSS 26

Tabel tersebut menunjukkan
skor tolerance > 0,10 serta skor VIF
< 10,00 bagi seluruh variabel X, X,
serta X;. Hal ini bisa diketahui,
bahwa tidak didapati tanda-tanda
multikolinearitas pada riset ini.

Uji Heteroskedastisitas
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Pada penelitian ini, uji
heteroskedastisitas memakai
metode analisis grafik Scatterplot.
Apabila variance dari residual satu
pengelihatan ke pengelihatan yang
lain sama, maka  dikatakan
homokedastitas serta apabila tidak
sama, maka dikatakan hetero-
kedastisitas. Berikut adalah
pengolahan data dengan memakai
SPSS 26 didapatkan produk, yaitu:

Grafik 4.2
Hasll Uj Hetorokedastisitas
a—

Tepeeded funabia 4 mads b o pwe

Magvese Tavte e iee Pawaon

Nigeime Bwew et Avsore cihe

Sumber : Data diotah dangan SPSS 26

Grafik tersebut mem-
beritahukan berbagai titik menebar
dengan acuh serta menebar pada
bagian atas ataupun bagian bawah 0
di sumbu Y, serta bersatu di tempat
antara angka -1 serta angka 0, dan
tidak membuat pola khusus. Hal
tersebut berarti persamaan regresi
linear berganda yang didapatkan
bisa dipakai untuk penelitian. Hal ini
disebabkan data yang didapatkan

telah tidak me-ngandung
heteroskedastisitas.
4.3.3 Analisis Regresi Linier
Berganda
Analisis  inidipakai  untuk
menunjukan arah ikatan pada
variabel Budaya Organisasi (Xy),

Pengembangan Karir (X,), sertakey
Performance Indicator (Xs;) kepada
variabel kinerja karyawan (Y).
Persamaan regresi linier berganda
ini diperoleh dari pengelolaan data
yang menggunakan SPSS 26, yaitu
sebagai berikut:



Tabel 4.17
Masil Regresi Linier Berganda

Coefficionts®

Bty oAl 068 279 1548 006

Pergomtangar (7)) N 48 4% 000

a Dependent Variatie: Kinatja Karyawan

Sumbar - Data diclah dencan SPSS 26

Tabel tersebut didapatkan
suatu persamaan regresi linier
berganda, yakni:

Y =2.394 + 0,245 X: + 0,668 X2+ 0,359 Xz+ e

Menurut dari persamaan
regresi linier berganda tersebut bisa
dijabarkan, yakni sebagai berikut:

a. Skor a sebanyak 2,394
memberitahukan, bahwa tanpa
terdapatnya variabel bebas
Budaya Organisasi (Xp),

Pengembangan Karir (X;), dan
Key Performance Indicator (X3),
maka kinerja karyawan (Y) akan
sebanyak 2,394.

b. Nilai b; sebanyak 0,24 5
memberitahukan nilai koefisien
Budaya Organisasi (X9).
Pernyataan tersebut bermakna
jika budaya organisasi (Xj)
terjadi kenaikan sebanyak satu
satuan, maka kinerja karyawan
(Y) juga mengalami kenaikan
sebanyak 0,245 satuan dengan
pemikiran besarnya variabel
bebas pengembangan karir (X5)
serta key performance indicator
(X3) konstan.

c. Nilai b, sebanyak 0,668
memberitahukan nilai koefisien
pengembangan karir (X,), maka
kinerja karyawan (Y) juga
mengalami kenaikan sebanyak
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0,668 satuan dengan pemikiran
besarnya variabel bebas budaya

organisasi  (X;) serta key
performance indicator  (X3)
konstan.

d. Nilai b3 sebanyak 0,359

memberitahukan nilai koefisien
key performance indicator (Xs),
maka kinerja karyawan (Y) juga
akan mengalami  kenaikan
sebanyak 0,359 satuan dengan
pemikiran besarnya variabel
bebas budaya organisasi (Xj)
serta pengembangan karir (X;)
konstan.

4.3.4 Uji Hipotesis

Uji F (Pengaruh X, X,, X3 terhadap

Y secara simultan)

Tahapan-tahapan
pengujian ini, yakni:

a. Menentukan hipotesis penelitian

HO : b1, b2, b3 = 0 yang berarti
dengan simultan tidak terdapat
pengaruh di antara budaya
organisasi pengembangan karir
sertakey performance indicator
terhadap kinerja karyawan.
Ha : bl, b2, b3 # 0 yang berarti
dengan simultan adanya
pengaruh pada budaya
organisasi, pengembangan karir
sertakey performance indicator
terhadap kinerja karyawan.

Tabel 4.18
Hasil Uj F

dari

ANOVA*

=27 023 ) 75674 26000 000"
50906 582 2.902

Tota 37829

fatie. Kinerna Maryawan

b Predcon

onstant), Key Padoemance Indcaioe, Fengembangan

Karw, Budaya Organcas
Sumber . Data diclah dengan SPSS 26

Tabel tersebut mem-
beritahukan produk dari skor F
hitung > F tabel, yakni 26,076> 2,78,
maka HO ditolak serta Ha diterima.
Hal ini berarti budaya organisasi



(X1), pengembangan karir (X;), serta
key performance indicator (X3)
dengan simultan memberikan
pengaruh kepada kinerja karyawan
(Y).

Uji t (Pengaruh X;, X, X3 terhadap
Y secara parsial)

Pengujian ini dilaksanakan

untuk memantau signifikasi dari
dampak variabel independen
dengan individual kepada variabel
dependen dengan menganggap
variabel lain memiliki sifat yang
konstan. Penentuan skor t tabel

dengan level of significance (a) = 5%

t tabel = tain-wn

Keterangan
u = leval of significance 5% (0,05)
k = Variabel bebas
n = Jumiah sampel
t tabel = 10,05 (56-3-1)

t tabel = 10,05 (52) = 2.006

Tobal 4 00
Hasli UF1t

Costtcreres”

2. Dependert Varabin Kined Karyasan

Sumber  Dara dwfoh deogan 5955 20

a. Produk dari
memberitahukan t
table senilai 2,846 > 2,006
budaya organisasi dengan
parsial memberikan pengaruh
kepada kinerja karyawan.

b. Produk dari riset ini
memberiahukan t hitung> t tabel
senilai 4,793 > 2,006, maka
pengembangan karir dengan
parsial memberikan pengaruh
kepada kinerja karyawan.

c. Produk dari riset ini
memberitahukan t hitung > t

riset ini
hitung> t
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tabel senilai 3,138 > 2,006,

maka key performance

indicator (X3) dengan parsial

memberikan pengaruh terhadap

kinerja karyawan (Y).
4.3.5 Uji Dominan

Dalam mendapati variabel

manakah yang paling dominan pada
variabel bebas (X) kepada variabel
terikat (Y), peneliti melakukannya
dengan memantau peringkat
koefisien dengan standar B (Beta)
maupun Standardized of Coefficients
Betap ada setiap variabel bebas
yang signifikan.

Hasil Arassis Niar Standar Koefishon Besa
Conthomnty’

5 Dapecdart Vatabis: Kirmen Kargavon
Semter | Dora dolahdengan 5P5S 76

Tabel tersebut
memberitahukan variabel X, yakni
pengembangan karir mempunyai
sko rkoefisien B (Beta) paling besar,

yakni 0,668 jika disandingkan
dengan variabel bebas lain, maka
variabel X, yakni variable
pengembangan karir yang

merupakan variable bebas dominan
yang mempengaruhi variabel terikat,
yakni kinerja karyawan (Y) di divisi
research and development
PT.Siantar Top, Tbk.
4.3.6 Koefisien Deterrminasi (R?
Koefisisen Determinasi
menunjukkan presentase hubungan
dari variasi turun naiknya variabel
budaya organisasi (X1),
pengembangan karir (Xy), key
performance indicator (X3) yang
mempengaruhi  variable  terikat
kinerja karyawan (Y). Berikut adalah



produk dari pengelolaan data
dengan SPSS :

Tabat 421
Hasil uji Koefisien doretminasi

Model Summary
£ 601 578 1,70064

a. Precictors: (Constant), Key Perfarmance Indcalor, Pergembargan Kanr,
Sudayn Ceganeas
Sumber : Data dolah dengsn SPSS 26

Nilai R  Square, vyaitu
sebanyak 0,578 atau 57,8% yang
berarti kemampuan variabel
independent dalam memberi
penjelasan terhadap variable
dependent 57,8%, sementara

sisanya mendapat pengaruh dari
aspek lain di luar riset ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Budaya organisasi (Xy),
pengembangan Kkarir (X,), serta
key performance indicator (Xs)
dengan simultan memberikan
pengaruh  terhadap Kinerja
Karyawan (Y) divisi Research
and Development PT. Siantar
Top, Tbk. Hal tersebut terbukti
dengan hasil uji F yang
menunjukan skor F hitung> F
tabel .

2. Budaya organisasi (Xy),
pengembangan Kkarir (X;), dan
key performance indicator (Xs)
dengan parsial memberikan
pengaruh  terhadap Kinerja
Karyawan (Y) divisi Research
and Development PT. Siantar
Top, Tbk. Hal tersebut terbukti
dengan hasil uji t yang
menunjukan t hitung dari
seluruh variabel bebas melebihi
t tabel.

3. Pengembangan karir (X2)
memberikan pengaruh dominan
terhadap Kinerja Karyawan (Y)

divisi Research and

Development PT. Siantar Top,

Tbk. Dilihat dari koefisien B

(Beta) lebih besar dari variable

Budaya organisasi (X;) dan Key

performance indicator  (X3).

Dapat dilihat juga dengan

memiliki skor t hitung melebihi

variabel lainnya.
5.2 Saran
Dari kesimpulan yang sudah
dipaparkan oleh peneliti maka
peneliti memberikan saran, yakni:

1. Terhadap peneliti berikutnya
Pada  peneliti  selanjutnya
diharapkan bisa memperlebar
populasi serta sampel dengan
melibatkan bagian lain
contohnya di bidang perso-
nalia, accounting, marketing,
dan HRD serta diharapkan bisa
melaksanakan riset dengan
masalah yang kurang lebih
sama untuk mengembangkan
lagi  variabel lain  yang
dimungkinkan  bisa  mem-
berikan  pengaruh  kepada
kinerja karyawan.

2. Terhadap perusahaan
a. Untuk meningkatkan kembali

budaya organisasi,
perusahaan diharapkan
bisa meninggikan tingkatan
rasa aman dari
karayawannya dengan
pekerjaan yang dilakuan
melalui proses menyajikan
jas lab untuk kepentingan
riset serta  menyajikan
jaminan kesehatan
terhadap karyawannya.

b. Untuk meningkatkan
pengembangan karir,
perusahaan seharusnya
sering memberikan
kesempatan karyawannya



untuk mengikuti
dan memberikan
yang lebih luwes bagi
karyawan, untuk
meneruskan studi kejenjang
yang lebih tinggi. Karena
dalam penelitian ini
pengembangan karir
memberikan pengaruh yang
kuat kepada kinerja
karyawan.

c. Untuk meningkatkan key
performance indicator yang
baik, perusahaan harus
memberikan penjelasan
target pencapaian  key
performane indicator secara
jelas dan specific.

pelatihan
waktu
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